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ANALISA DAN PERANCANGAN SISTEM

3.1 Analisis Sistem
Tahap analisis sistem dilakukan sebelum tahap pangan sistem. Tahap

analisis sistem merupakan tahap yang kritis dagagrenting karena kesalahan
di dalam tahap ini akan menyebabkan kesalahan tadidg@ selanjutnya. Proses
analisis sistem merupakan suatu prosedur yang uftigatk untuk pemeriksaan
masalah dan penyusunan alternatif pemecahan masaaf timbul serta

membuat spesifikasi sistem yang baru atau sisteng ykan diusulkan dan
dimodifikasi. Hasil akhir dari tahap analisis smtedalah suatu laporan yang
dapat menggambarkan sistem yang telah dipelajan diketahui bentuk

permasalahannya serta rancangan sistem baru yanglddembangkan.

3.1.1 AnalisisMasalah

Salah satu kendala dalam proses pengolahan daitadai@base yang
tersebar adalah proses penggabungan dataddtabaseyang berbeda. Tidak
semua DBMS memiliki fitudatabase linkseperti pada DBMS Oracle sehingga
dalam proses penggabungan data akan mengalamilketelam hal akses data
antar DBMS yang berbeda.

Proses penggabungan data akan lebih mudah jika vatg akan
digabungkan mempunyai format data yang sama. Kdrahai merupakan syarat

dilakukan proses penggabungan data.
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Yang dimaksud dengan format data yang sama inahdadbagai berikut :

1. Memiliki jumlah field atau kolom yang sama

2. Memiliki nama-namdield atau kolom yang sama.

3. Memiliki tipe data dan ukuran yang sama di sefiejol atau kolomnya.

Dalam kenyataannya tidak semua data yang akan utigabn pasti
memiliki format data yang sama. Informasi yang afteambil tidak hanya berasal
dari satu tabel, tetapi dapat juga berasal daryddatabel, maka harus dilakukan
querydahulu ke dalam masing-masidgtabaseyang digunakan. Hasil daguery
tersebut juga harus memiliki format data yang sa®agan data (hasguery)
yang lain jika akan dilakukan penggabungan data.

Pada umumnya cara yang sering dipakai adalah dengarbuaspooldata
tersebut ke dalartext file dengandelimiter tertentu. Setelah itu semtext file
yang ada digabungkan dengan menggunalext editor atau menggunakan
command prompimenjadi satuext file Kemudian data gabungan di daldibe
tersebut diolah menjadi sebuah informasi.

Dari permasalahan yang sudah dijelaskan sebelunmgka dapat
disimpulkan beberapa kendala yang ada, diantarsetyagai berikut:

1. Tidak ada aplikasi yang mempunyai fungsi untuk mgan koneksi

dan menghubungkatatabasedengan DBMS yang berbeda.

2. Data yang akan digabungkan tidak selalu memilikimiat data yang

sama.

3. Proses penggabungan data dilakukan secara mamugdrdenengolah

datatextfile hasil dari data yang diambil dalatabaseyang berbeda.
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3.1.2 Blok Diagram Model Aplikasi
Aplikasi yang akan dibangun dimaksudkan untuk mkEsgkan
permasalahan dalam penggabungan data ditabaseyang berbeda. Secara

umum dapat dimodelkan daldrtock diagramberikut ini.

Input Scanning o Parsing
SQL Query " | SQL Query " | SQL Query _‘

Identifiying .
» SQL Query » Comparing > Dalticl)\ﬂ:;%mg > Resultset
Block

Gambar 3.Blockdiagrammodel aplikasi

Block Diagrampada gambar 3.1 di atas adalah gambaran umum model
aplikasi. Aplikasi berbasis web yang akan dibangemiliki fungsi utama yaitu
melakukan penggabungan data ardatabasedengan DBMS yang berbeda.
Pengabungan data yang dimaksud adalah dengan nmetkgaufungsi set operasi
atauoperation set(Union, Intersect Minus) antar tabel dalamdatabasedengan
DBMS yang berbeda dalam satu perintah atau sirl8giksquery.

Penjelasan dahblock diagramdi atas adalah sebagai berikut :

a. InputSQL Query

- SQLquerydipakai sebagai masukan aplikasi.

- Query data dipakai sebagai metode untuk mengambil data d
masing-masinglatabase

- Formatquery yang diterima oleh aplikasi ini sesuai dengan aatur

produksi yang ada dalam aplikasi ini.
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- Sintaks blok SQLquery yang diterima adalah SQQuery yang

diterima oleh masing-masing DBMS yang diakses.
b. ScanningSQL Query

Prosesscanning (analisis leksikal) melakukan pemeriksaan terhadap

SQL querydengan cara membaca satu per satu karakter yangaald

kode sumber tersebut, kemudian dikelompokkan memgdken/leksik

yang mempunyai arti tertentu.
c. ParsingSQL Query

Prosesparsing (analisis sintaksis) memeriksa kebenaran sintaks d

SQL querydan menangani kesalahan sintaks berdasarkan dhtesd

(gramma) SQL query Proses ini dilakukan oleh masing-masing

DBMS yang diakses.

d. IldentifyingSQL Query Block

Proses ini mengidentifikasi elemen-elemen pada $Qéry, seperti

jumlah kolom, nama kolom, alias kolom, natadle dan aliagable

Kolom-kolom yang didefinisikan dapat juga berupangsi yang

memiliki tipe data keluaran tertentu sesuai dendgftar fungsi-fungsi

yang ada dalam SQQuery
e. Comparing(Pembandingan format data).

- Validasi data dilakukan untuk mengecek nama kol@m tipe data
kolom yang didefinisikan dalam SQfuery Nama kolom yang
dipakai adalah nama-nama kolom yang didefinisikafard blok
SQL queryyang pertama.

- Jika format data tidak sama, aplikasi akan mentkaaspesan error.
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- Jika format data sama, aplikasi akan melakukan gemghgan data
berdasarkan fungsi yang didefinisikan oleh penggygbaion,
IntersectatauMinug dalam SQLQuery

f. Data Merging ProcesélJnion, IntersectatauMinus).

- Fungsi ini dapat dieksekusi jika format data yakgnadigabungkan
memiliki format yang sama.

- Hasil dari penggabungan data dapat disimpan dad file atau

disimpan dalam sebuah tabel di dakdatabase

3.1.3 Analisis Proses Parsing pada Masukan SQL Query

Prosesparsing terhadap inputan SQRQuery ini terdari dari dua bagian.
Bagian pertama adalah yang menggabungkan karalkteri #arakter untuk
membuat token (biasanya dilakukan oleh bagian yseputscannerataulexer),
dan bagian kedua adalah yang menentukan apakam-tken tersebut
memenuhgrammar(dilakukan oleh bagian yang diselpairsel).

Analisis leksikal §cannejy melakukan pemeriksaan terhadap SQlery
dengan cara membaca satu per satu karakter yanupddeode sumber tersebut,
kemudian dikelompokkan menjadi token atau leksikngyamempunyai arti
tertentu.Scannerberperan sebagai antar muka antrarce codelengan proses
analisis sintaksigp@arsel).

Analisis sintaksisgarse) menerima masukan dacanner(dalam bentuk
token) dan membentuparse treesesuai dengan sintaks dan tata bahasanya.
Dengan kata lainparser memeriksa kebenaran sintaks dari SQuery dan

menangani kesalahan sintaks.
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3.1.3.1 Aturan produksi sintaks dan Diagram sintaks

Aturan produksi sintaks pada S@ueryditulis dalam format BNFRackus
Nour Form). Aturan produksi ini mengacu pa&@amal Committee Draf{FCD) of
ISO/IEC 9075-2:2003. Dalam penelitian ini, aturanduksi yang dipakai dapat
dilihat pada table 3.1 di halaman ini. Aturan prk&luni dipakai untuk memeriksa
kebenaran sintaks. Untuk sintaiggery ke databaseakan ditangani oleh masing-
masing DBMS yang diakses.

Aturan produksi yang dimaksud dapat dilihat padiet8.1 berikut ini:

Tabel 3.1 Tabel BNF SQQuery

1| <s> . = | <expr essi on><seni col on>

2 | <expressi on> = | <ternp
I
<expr essi on>
<set _operator>
<ternp

3| <ternp .= | <l roundbracket s>
<expr essi on>
<rroundbr acket s>
| <expression>

| <squery>

4 | <squery> ;.= | <dbi dentifier>
<l squar ebr acket s>
<rsquar ebr acket s>

5 | <dbi denti fier> ;.= |'db -' <al phabet >
{ <al phabet> | <nuneral > }
6 | <set _oper at or > ;.= |union" ['al' ]
| 'intersect'
| ‘minus’
7 | <al phabet > o= |'a.z
8 | <nuneral > .= 1'0.9
9 | <l squar ebr acket s> =T
10 | <rsquar ebr acket s> o= |
11 | <l roundbr acket s> o=
12 | <rroundbr acket s> i= )

13 | <sem col on> D=
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Diagram sintaks memberikan gambaran yang jelas emangBNF yang
telah dirancang dalam bentuk grafis. Masing-masidgagram sintaks
memudahkan pembaca untuk melihat masing-masingrafnoduksi yang ada.
Diagram-diagram sintaks pada gambar 3.2 sampaiagieggmbar 3.14 berikut ini
menggambarkan BNF (13 aturan produksi) yang tell@mncang pada tabel 3.1 di
halaman 42.

Simbol <s> pada gambar 3.2 adalah sebuah simb@behr(simbol non

terminal) yang menghasilkan urutan variable <exgoes><semicolon>.

<s>::=<expression> <semicolon>

—» expression |—»| semicolon —»

Gambar 3.2 Diagram sintalss

Simbol <expression> pada gambar 3.3 adalah sebumbols variabel
(simbol non terminal) yang menghasilkan variablersit>. Variabel <expression>

juga menghasilkan urutan variable <expression>eogerator><term>.

<expression>::=<term> | <expression> <set operator> <term>

= term

- expression » set_operator > term

Gambar 3.3 Diagram sintakEsXPRESSION

Y
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Simbol <term> pada gambar 3.4 adalah sebuah sivaalbel (simbol non
terminal) yang menghasilkan variabel <expressiotaw a<gjuery> atau urutan

variable <lroundbrackets><expression><rroundbracket

<term>::=<lroundbrackets> <expression> <rroundbrackets> | <expression> | <squery>

> expression

» Iroundbrackets > expression » rroundbrackets

> squery

Gambar 3.4 Diagram sintak&€RM

Simbol <gjuery> pada gambar 3.5 adalah sebuah simbol variabrab{gsi
non terminal) yang menghasilkan urutan variabel id@tifier>
<Isquarebrackets> <rsquarebrackets>. SQiery ke masing-masing DBMS
diletakkan diantara variable <lsquarebrackets><taguarebrackets>. SQuery
tidak diparsing oleh aplikasi ini, akan tetapi agiag oleh masing-masing DBMS

yang dipanggil sesuai dengan variabel <dbidentifigmg didefinisikan.

<squery>::=<dbidentifier> <lsquarebrackets> <rsquarebrackets>

—»| dbidentifier » Isquarebrackets » rsquarebrackets ——»

Gambar 3.5 Diagram sintalQUERY
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Simbol <dbidentifier> pada gambar 3.6 adalah sebsiatbol variabel
(simbol non terminal) yang menghasilkan urutan teaifdb-’ (urutan karakter d,
b, dan -) variabel <alphabet> diikuti iterasi vat@<alphabet> atau <numeral>.
Contohstring yang diterima oleh variabel <dbidentifier> : dbshedb-ora90, db-

mssql2011, dsb.

<dbidentifier>::='db-' <alphabet> { <alphabet> | <numeral> }

alphabet 1

> alphabet

\

> numeral

Gambar 3.6 Diagram sintakBIDENTIFIER

Simbol <set_operator> pada gambar 3.7 adalah sebumabol variabel
(simbol non terminal) yang menghasilkan terminadican’ atau ‘union all’ atau

‘intersect’ atau ‘minus’.

<set_operator>::='union' ['all'] | 'intersect' | 'minus'

— union

—
@ ‘

» minus

Gambar 3.7 Diagram sintalseET_OPERATOR
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Simbol <alphabet> pada gambar 3.8 adalah sebudiokirariabel (simbol

non terminal) yang menghasilkan terminal karaktphabet ‘a’ sampai dengan

Z.

<alphabet>::='a..z'

Gambar 3.8 Diagram sintakd PHABET

Simbol <numeral> pada gambar 3.9 adalah sebualokwvababel (simbol
non terminal) yang menghasilkan terminal karaktember ‘0’ sampai dengan

‘9.

<numeral>::='0..9"

Gambar 3.9 Diagram sintakBJMERAL

Simbol <lIsquarebrackets> pada gambar 3.10 adalalakesimbol variabel
(simbol non terminal) yang menghasilkan terminatakéer ‘" (kurung siku

buka).

<lsquarebrackets>::="["

Gambar 3.10 Diagram sintakSQUAREBRACKETS



47

Simbol <rsquarebrackets> pada gambar 3.11 adalalakesimbol variabel
(simbol non terminal) yang menghasilkan terminatakéer ‘I (kurung siku

tutup).

<rsquarebrackets>::="]"

Gambar 3.11 Diagram sintaRSQUAREBRACKETS

Simbol <Iroundbrackets> pada gambar 3.12 adalabasebimbol variabel

(simbol non terminal) yang menghasilkan terminabkéeer ‘(' (kurung buka).

<lroundbrackets>::=" ("

Gambar 3.12 Diagram sintakROUNDBRACKETS

Simbol <rroundbrackets> pada gambar 3.13 adalahasebimbol variabel

(simbol non terminal) yang menghasilkan terminabkéger ‘(" (kurung tutup).

<rroundbrackets>::=")"

Gambar 3.13 Diagram sintaRROUNDBRACKETS
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Simbol <semicolon> pada gambar 3.14 adalah sebuahok variabel
(simbol non terminal) yang menghasilkan terminatakger ‘;’ (titik koma).
Variable ini menandakan akhir datring SQL queryyang diterima oleh aplikasi
ini.

<semicolon>::="';"

Gambar 3.14 Diagram sintas&EMICOLON

3.1.3.2 Diagram FSA (Finite State Automata) untuk analisis leksikal (scanner)

Pada sub bab sebelumnya sudah dijelaskan mendgenan groduksi dan
diagram sintaks pada SQduery. Aturan produksi tersebut digunakan sebagai
pedoman dalam prosgmrsing pada saat proses penggabungan data dilakukan.
Proses penggabungan data dapat dilakukan jika @@Ly yang diberikan oleh
pengguna sudah sesuai dengan aturan produksiuergeébran produksi tersebut
menggunakan tata bahasa bebas konteks. Rsasgiag merupakan tahapan yang
berfungsi untuk memeriksa urutan kemunculan token.

Token dihasilkan olelparser (yang melakukan prosescanning dengan
cara menguraikan kode sumbesoiirce code menjadi unit-unit kecil yang
mempunyai arti. Proses parsing (analisis leksikal) lebih  mudah
diimplementasikan pada FSMifite State Machine atau FSA Finite State

Automatd. FSA bukan merupakan sebuah mesin fisik tetapupakan model
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matematika dari suatu sistem yang menerima masul@n mengeluarkan
keluaran dalam bentuk diskrit. FSA terdiri dariusejahstateberhingga.

Pada gambar 3.15 dapat dilihat sebstdte diagram dalam bentuk DFA
(Non-Deterministic State Automatgang menggambarkan proseEanningdalam
penelitian ini. FSA dalam bentuk DFA akan memudahgambuatan algoritma
pada tahap implementasi nantinya karena dalam DérAsdiatustate ada tepat
satustateberikutnya untuk setiap simbol masukan.

Tupleyang ada dalam gambar 3.15 adalah sebagai berikut
Q = {90,91,92,93,94,95,96,97,98,99,910,911,912,913¢{64017,918,919,920,

g921,922,923,924,925,926,927,928,929,930,031,9321883135,936,937,03

8,039,040,q41,942,943,944,945,9046,047,048,049,§2M§2,053,954,955,

056,957,958}
>={-'¢1.71.0,1,2,3,4,5,6,7,8,9,

a,b,c,d,ef,g,h,ijk,lm,n,0,p,q,s,tuv,wxly,z
S =90
F = qgl5

Keterangan simbol yang dipakai sebagai simbol nasualapat dilihat pada
tabel 3.2 berikut ini.

Tabel 3.2 Keterangan simbol masukan

simbol input keterangan
: titik koma
( Tanda kurung buka
) Tanda kurung tutup

- Tanda kurang

[ Tanda kurung siku buka

] Tanda kurung siku tutup
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Tabel transisi untuk DFA pada gambar 3.15 dapdtadipada tabel 3.3 dan

tabel 3.4 berikut ini.

Tabel 3.3 Tabel transisi DFA (bagian 1)

(6] ]|yl frla1]ojaf2]l3]als[e]z]8]oflalblcldle]
-t 1.+ 1 1 { ' ] | [ | ] [ [ |

ql q3
({17 - ¢+ f 7> {7 ] 1 1 I |
a3 g5
----------------------

q7 q7 q7 q7
----------------------

Q7 97 97 97 97 a7 a7 a7 q7 q7 q7 q7 97 Aq7

qll

ql3

’6---------------------
q-18---------------------
q-zo---------------------
q-22---------------------
1 S

q24

q26

“-z---------------------
“-32---------------------
':'-34--------------------—40
q---------------------"-

q36

E--z-------------------
“--q--------------------
E---------------------
“_“----------------%---4-
q_“----------------q---%-
“_ﬁ------------------gq--
q-so------------------q--g
q-52--------------------q-
“-54------------------3--
q-------------------q—--

q56

q58 q4
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Tabel 3.4 Tabel transisi DFA (bagian 2)

(61 flelhliljlkltlmlnfolplaglrlsltlulviwlxly]:z]
o .+ r . 1 1 1 1 1 1 | [ ] [ | ]| |

1 O A A
1 O A A
95 q7 q7 a7 q7 q7 q7 a7 q7 q7 q7 a7 q7 q7 q7 a7 97 q7 q7 q7 a7 q7
1 e I
97 q7 q7 a7 q7 q7 q7 a7 q7 q7 q7 a7 q7 q7 q7 a7 q7 q7 q7 q7 a7 q7
68 420 G10 420 410 410 410 410 410 410 G0 410 a0 410 a0 410 a GI0 a0 GL0 a0 a10
é---’---g-------g-----
q?---"-4---"-E------q—-----
q-;---g----q-s------------
q?---q’-----------------
q-;---ﬁ----e------------
q-zz--------q-zs------------
q-u--------q-g-----------
q-zs---------q------g-----
q’---------------q—-----
q-;--------g-----q-“------
q-32--------“'-----g-------
q-u-------------q--------
q-%---------------------
1 A
%—--------------------
q—ﬂ------g-----qﬂs--------
q—ﬂ------"---------------
q—ﬁ---------------------
1 D A
é---------------------
q-z---------------------
é--------------q-ss------
1 s A

q56
- 1+ ¢ ]l ] ] ] [ |
q58
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Gambar berikut ini adalah sebuah diagram DFA yapgkai sebagai acuan

untuk melakukan prosesanning

Gambar 3.15 DFA untugcannermada aplikassODA Data Merger

3.1.3.3 Metode parsing

Terdapat dua buah metogarsingyaitu Top-Down ParsinglanBottom-Up
Parsing MetodeTop-Down Parsingnelakukan penelusuran dari puncak menuju
daun. LLparsermerupakartop-down parseryang akan membaca masukan dari
kiri ke kanan dan melakukamparsing secara penurunan terkirieft-most
derivation. Kelas grammar yang bisa diturunkan dengan menggunakan LL

parser dinamakan LLgrammar LL grammartidak boleh mengandung rekursif
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kiri (left recursivg, contoh : A-> Abc. LL grammartidak boleh mengandung
faktorisasi kiri (eft factorizatior), yaitu dalam sebuah aturan produksi yang
memiliki ruas kiri yang sama tidak boleh ada alifnpenurunan (ruas kanan)
yang diawali simbol yang sama, contoh -Ba | aC.

Metode Bottom-Up Parsingmelakukan penelusuran dari daun menuju
puncak. Metode ini lebilgeneral dari metodeTop-Down Parsingdan dapat
menangani aturan produksi yang mengandung rekkirsifHampir semua kelas
bahasa CFGQontext Free Grammadapat diselesaikan oleh metode ini. Metode
ini akan mereduksstring masukan menjadi simbol awal dengan menggunakan
aturan produksi yang adRarser yang digunakan dalam metode ini adalah LR
Parser LR Parserakan membaca input dari kiri ke kanan dan melakyleasing
secara penurunan terkanamglit-most derivatiop Kelas grammar yang bisa
diturunkan dengan menggunakan Ilparser dinamakan LRgrammar. Aturan
produksi yang memenuhi bentuk CFG merupakargt&nmar Metode ini akan
mereduksistring masukan ifiput) menjadi simbol awal dengan menggunakan
aturan produksi yang ada. Dalam met&t#tom-Up Parsingerdapat dua buah
aksi yang dilakukan dalam prosearsing yaitu Shift (membacastring masukan
berikutnya) danReduce(mengubahstring menjadi simbol variabel yang dapat
menurunkarstring tersebut). Hasil akhir dari metode ini dapat barapcepted
(ika string masukan sudah habis dibaca d#sie mampu mencapatate awal)
atauerror (jika string masukan sudah habis dibaca tetapi tidak dapatapanc
state awal, ataustateawal mampu dicapai tapi masih astaing masukan yang

tersisa).
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3.1.3.4 Proses scanning dan parsing yang dilakukan dalam aplikasi ini

State diagranDFA dan aturan produksi BNF yang digunakan dalansgs
scanningdan parsing mempunyai tujuan yang sama yaitu memeriksa kehanar
sintaks padatring masukan. Dalam penelitian ini, kebenaran sintaengani di
dalam prosesscanning yaitu dengan memeriksa apakatring sudah sesuai
dengan state diagram DFA atau tidak. Hasil prosesnning berupa token
dbidentifierdanblock SQL queryakan dibaca, diidentifikasi dan dieksekusi.

Pada Tabel BNF SQL Query pada tabel 3.1 di haladn variabel
<set_operator> dapat kita sebut sebagai sebophrator dan variabel
<expression> dapat kita sebut sebagai sebogerand Scanner akan
mengidentifikasistring masukan SQLlquery ke dalam variabel <set_operator>
dan <expression>. Sehingga menghasilkan suatu foderagan urutan tertentu
yang akan dijalankan oleh aplikasi ini.

Diagram DFA yang digunakan sebagai acuan dalanmegsasnningdapat
dilihat pada gambar 3.15 di halaman 56. Untuk mékeas bahwa DFA tersebut
sudah benar sesuai dengan kebutuhan untuk melakedaming pada SQL
query, maka berikut ini adalah pembuktian dengan melakysenelusurastring
SQLqueryke dalam DFA tersebut.

SQLQuery:

db-aliasl[select x.kolomlas coll from tablex x]
union

(db-alias?[select y.kolom2 from tabley y]

minus

db-alias3[select z.kolom3 as col1 from tablez z]);
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Hasil tracing dari SQL Query di atas dapat dilihat pada talkBeb@rikut ini.
Sebelum aplikasi melakukan prosesinning string masukan SQlquerytersebut
harus diubah menjadi huruf kecil (menggunakan fustggolower pada php) dan
membagistring masukan per baris menjasiring-stringdan disimpan ke dalam
sebuaharray variable Sehinggastring masukan tersebut (dalaanray variable
menjadi:

Array[0]: db-aliasl[select x.kolom1 as col1 from tablex x]
Array[1]: union

Array[2]: (db-alias?[select y.kolom2 from tabley y]
Array[3]: minus

Array[4]: db-alias3[select z.kolom3 as col1 from tablez z]);

Variabel tersebut digunakan agar setiap ada kemalsintaks, aplikasi dapat
menunjukkan letak kesalahan dengan jelas yaitu pada tertentu yang terjadi
kesalahan.

Prosesscanningdilakukan pada tiap-tiap karakter mulai dari baestama
sampai dengan baris terakhir. Ada beberapa koduoisana karakter digolongkan
ke dalam golongan sintaks dan ke dalam golomiaeck SQL query

Kriteria masing-masing golongan tersebut adalahgatberikut:

1. Golongan sintaks.
- Karakter-karakter pada golongan ini adalah karaktarg
akan diperiksa apakah sesuai dengan DFA atau tidak.
- Karakter-karakter ini berada di posisi sebelum kizma [
dan berada di posisi setelah karakter ‘. Dengatatan
bahwa karakter ‘[ dan ‘]’ bukan merupakan bagiaarid

sebualstring yang diapit oleh dua buah tanda kutip satu (*).
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Menghasilkan sebuah token yang disetdbidentifier yang
berarti sebuah aliaglatabase yang didefinisikan dalam
inputan SQLquery Setiap menemukan karakter ‘]’ (dengan
catatan bahwa karakter tersebut bukan bagian dauah
string yang berada di antara simbol kutip), proseanning
akan menghasilkan sebuah tokdhidentifier dan sebuah
block SQLquery.

Setiap tokerdbidentifieryang ditemukan akan dicek apakah
sudah didefinisikan dalam aplikasi atau belum. Jhkéum
ada maka prosescanningakan menghasilkan pesamnror

dan menunjukkan letak kesalahan tersebut.

2. GolongarblockSQL query.

Karakter-karakter pada golongan ini adalah seraagka
karakter yang menjadi sebuah S@uery. Karakter pada
golongan ini tidak diperiksa atau dilakukan progassing
oleh aplikasi. Prosegarsing dilakukan oleh masing-masing
DBMS vyang didefinisikan pada sintaksdb{dentifiel
sebelumnya.

Karakter-karakter pada golongan ini berada padasipos
diantara karakter ‘[ dan karakter ‘]'. Dengan databahwa
karakter ‘" dan ‘" bukan merupakan bagian darbgeh

string yang diapit oleh dua buah tanda kutip satu ().
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Selama prosesscanning ini, aplikasi akan mengkategorikan atau
menggolongkan tiap-tiap karakter apakah termasukidteam golongan sintaks
atau ke dalam golongdriock SQL query Pada contolstring masukan di atas,
karakter-karakter yang termasuk ke dalam golongataks adalah karakter yang
cetak tebal dan yang termasuk ke dalam golongank SQL query adalah
karakter yang cetak dengan warna abu-abu. Untuk ljgasnya dapat dilihat

pada kalimat di bawah ini:

Array[0]: db-aliasl] ]
Array[1]: union

Array[2]: (db-alias?] ]
Array[3]: minus

Array[4]: db-alias3[ D;

Urutan karakter-karakter yang termasuk ke dalarorggan sintaks tersebut
diperiksa dan disesuaikan dengan DFA. Hasiting tiap-tiap karakter ke DFA
dapat dilihat pada tabel 3.3ari hasil tracing SQLquery pada tabel 3.5
menunjukkan bahwa kalimat masukan pada SQL tersslmah sesuai dengan
DFA pada gambar 3.15 karetracing diawali dariinitial state g0 dan berakhir di

final stateq15.
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Tabel 3.5Tracing stringmasukan

STEP TRANSISI STEP TRANSISI STEP TRANSISI

1 d(q0, 'd') =gl d(g36, '(') =q2 d(g41, 's') = g46
2 d(gl,'b’) =q3 18 d(q2,'d')=q4 34  d(g46,'d')=qg4
3 d(g3,'-")=q5 19 d(g4,'b')=q6 35 d(g4, 'b') = g6

4 d(g5,'a')=q7 20 d(g6, '-') =8 36 d(g6, '-') =q8

5 d(q7,'l'Y=q7 21 d(g8,'a')=q10 37 d(g8, 'a') =q10
6 d(q7,'i") =q7 22  d(q10,'l')=q10 38 d(q10,'l') =q10
7 d(q7,'a) =q7 23 d(q10,'i") =ql0 39  d(q10,'i') = q10
8 d(gq7,'s') =q7 24  d(ql0,'a')=qgl0 40 d(q10, 'a') = q10
9 d(q7,'1") =q7 25 d(ql0,'s')=ql0 41 d(q10,'s') = q10
10 d(q7,'[)=q9 26  d(ql0,'2') =q10 42  d(ql0,'3") =q10
11 d(q9,')=ql1 27  d(q10,'[) =ql2 43 d(q10, ') = q12
12 d(gl1,'u')=q13 28 d(q12, ') = ql7 44 d(q12,']) =ql7
13 d(g13, 'n')=q18 29 d(gl7,'m')=q23 45 d(gq17,')') =ql1
14 d(g18, 'i') = g24 30 d(g23, 'i') = g29 46 d(q11, ;') = q15
15 d(g24, '0') = q30 31  d(g29,'n')=q35

16 d(q30, 'n') =q36 32  d(g35,'u')=q41

Pada akhir prosescanningini, akan dihasilkan sebuah variatzetay dua
dimensi yang berisdbidentifier dan block SQL query. Pada masing-masing
elemenarray terdapat sebuadrray yang berisi sebagai berikut :

Array[index][0]: berisi nama atau aliaperand

Array[index][1]: berisistring yang dimaksud olebperand
Array[index][2]: berisi aliadatabase

Array[index][3]: berisi kode ataleydari tabel jenislatabase
Array[index][4]: berisi keterangan jeniatabase

Array[index][5]: berisi letak baris ke-berapa tepdhaliasdatabase

Array[index][6]: berisiblock SQL queryyang dimaksud olebperand
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Pada contoh masukan S@uerydi atasarray variableakan berisi sebagai

berikut:

Array[0][0]:
Array[O][1]:
Array[0][2]:
Array[0][3]:
Array[0][4]:
Array[0][3]:
Array[0][6]:
Array[1][0]:
Array[1][1]:
Array[1][2]:
Array[1][3]:
Array[1][4]:
Array[1][5]:
Array[1][6]:
Array[2][O]:
Array[2][1]:
Array[2][2]:
Array[2][3]:
Array[2][4];
Array[2][5]:

Array[2][6]:

operandl

db-aliasl[select x.kolom1 as coll from tablex x]
aliasl

1 (misalnya)

oracle (misalnya)

bariske-1

select x.kolom1 as col1 from tablex x

operand?2

db-alias2[select y.kolom2 from tabley y]

alias2

2 (misalnya)

mysqgl (misalnya)

bariske-3

select y.kolom2 from tabley y

operand3

db-alias3[select z.kolom3 as col1 from tablez z])
alias3

2 (misalnya)

mysqgl (misalnya)

bariske-5

sdlect z.kolom3 as coll from tablez z
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Setelah mendapatkaarray variable di atas, selanjutnya akan dihasilkan
serangkaian sintaks dalam bentuk urutaperand dan operator dengan
mengidentifikasistring mana saja yang termaswperand atau operator atau
simbol asosiasi. Pada contetting SQL query sebelumnya akan didapat sebuah
string berikut ini:

operandl operator 1 (operand?2 operator 2 operand3);
dimana :

operandl db-aliasl[select x.kolom1 as coll from tablex x|

operatorl union

operand2 db-alias?[select y.kolom2 from tabley y]

operator2 minus

operand3 db-alias3[select z.kolom3 as col1 from tablez Z]
dengan urutan eksekusinya adalah

1. operand2 operator 2 operand3 dikerjakan
2. misalkan menghasilkan sebuagsulsetatau misal kita sebut dengan
operand4
3. operandl operator 1 operand4 dikerjakan
4. menghasilkan sebuabsultset(hasil akhir)
Hasil akhir dari SQLquery tersebut adalah sebuadsultsetdalam bentuk

array variableyang berisi data hasil penggabungan data.
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3.1.4 Analisis Metode SODA pada Kasus Penggabungan Data

Untuk membangun aplikasi dalam kasus penggabungea dengan
multiple DBMS, diperlukan adanya koneksi ke masing-masiatabaseyang
digunakan. Untuk mengambil data ddatabase diperlukan adanyaguery dan
cara akses ke masing-masidgtabase Penggabungan data bisa dilakukan jika
ada dua buah atau lebih sumber data dengan foratat yéing sama. Secara
umum, kita dapat mengambil data deable atauview dengan cara melakukan
queryke databaselalu melakukan penggabungan data dari ltpsrytersebut.

Dari penjelasan sebelumnya, aplikasi dituntut aggat melakukan koneksi
dan akses kalatabasedenganmultiple DBMS. Untuk memudahkan penulis
dalam tahap implementasi aplikasi nanti, penulisggenakan metode SODA
untuk membantu menangani kasus penggabungan dagmrdaultiple DBMS
ini.

Metode SODA adalah sebuah metode pengaksdstibasedengan cara
menyamakan dan menyederhanakan cara akses ke shatalzase Dengan
menggunakan metode irprogrammerakan menggunakan cara akskegabase
yang sama meskiputatabaseyang digunakan berbeda DBMS. Metode SODA
ini akan diimplementasikan ke dalam sebuah keld3A®i dalam kelas SODA
terdapat satumethod yang sama untuk melakukan akses datadk&abase
meskipun berbeda-beda DBMS. Dengan demikian sintaksk mengeksekusi
gueryke DBMS satu dan yang lainnya adalah sama.

Untuk melakukan penggabungan data artatabasedibutuhkan suatu
komponen yang dapat berkomunikasi dengan bangakabase Dengan

keuntungan (SODA memilikmethodyang sama untuk akses datadetabasg
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yang dimiliki oleh metode SODA tersebut, penulisnyimpulkan bahwa metode
SODA dapat diimplementasikan ke dalam aplikasi kintmelakukan
penggabungan data datatabasedenganmultiple DBMS. Sebelum melakukan
penggabungan data aplikasi harus dapat melakukanrk&asi dan akses data ke
semuadatabase

Komponen-komponen dalam kelas SODA dapat dilihktrdayambar 3.16.
Pada gambar tersebut sudah ditambahkan komppaweser dan penggabungan

data.

w vsa J——

T

DB CONNECTOR

DATA ACCESS

I T

DATA DATA
2418 PARSER ACCESS SOURCE
MERSER LIBRARY MAP
U ‘ '
USER ACCESS (1/0)

Gambar 3.16 Komponen-komponen dalam kelas SODA
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Detail dari komponen-komponen dalam kelas SODA etars adalah

sebagai berikut:

1.

User Access (Input/Output)

Komponen ini merupakan suatnethoddalam kelas SODA yang
berfungsi sebagai penerima masukan dari penggukaliges
sebagai keluaran data untuk pengguna. Masukethodini berupa
string SQL query Keluaranmethodini berupa data dalam variabel
array.

Parser

Komponen ini bertugas untuk memeriks&ring masukan SQL
query. Komponen ini melakukan prosesanning dan parsing
Komponen ini juga memeriksa apakah data yang algabdngkan
memenuhi syarat untuk digabungkan atau tidak.

DB (database) Connector

Komponen ini bertugas untuk melakukan koneksil&ebasesesuai
dengan parameteatabaselari masukan.

Data Access

Komponen ini bertugas untuk melakukan akses datm@eksekusi
query) ke dalandatabase

Data Source Map

Data source mapni berupa sebuah file yang berisi parameter

databaseyang didefinisikan oleh pengguna.
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6. Data Access Library
Komponen ini berisi cara aksetatabasesesuai dengan DBMS
masing-masing.

7. Data Merger
Komponen ini bertugas untuk melakukan penggabudgé#a setelah

komponerdata accessnenghasilkan data dalam benarkay.

3.1.5 AnalisisAturan Operas Set dalam Proses Penggabungan Data

Proses penggabungan data dalam skripsi ini mengguorsalah satu fungsi
atau perintah dalam sintaks S@Query yaitu set operatiomatau operasi set yang
dalam penelitian ini menggunakan fungeion/union all, minuslanintersect Set
operationmembutuhkan minimal dua buah relasi (hasil sele#dgictSQL query).
Tidak semua DBMS mempunyai fungset operationtersebut, seperti pada
DBMS MySQL yang tidak mempunyai fungseiinus Informasi selengkapnya
dapat dilihat pada tabel 3.6 di bawah ini.

Tabel 3.6 Daftar dukungan fungsat operatiorpada beberapa DBMS

DBMS UNION UNION ALL MINUS INTERSECT
Ada Ada Ada Ada

ORACLE
MYSQL Ada Ada - -
SQL SERVER Ada Ada Ada -

Perangkat lunak yang akan dibangun mendukung sefungsi set
operation (union/union all, minusdan intersecj untuk semua DBMS. Aturan

fungsi set operationyang dipakai dalam proses penggabungan data dalam
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penelitian ini mengacu pada fungst operationDBMS Oracle. Hasil dari tiap-
tiap perintah SELECT dapat dianggap sebagai seB&ah SQLset operation
dapat diterapkan pada SET-SET tersebut untuk mantagil akhir dari proses
penggabungan data. DBMS Oracle mendukung empatdaiaiperationUNION
ALL. UNION, MINUSdanINTERSECT.
Dua buah perintafSELECT dapat digabungkan ke dalam sebuplery
gabungan dengan menggunakanoperationjika memenuhi kondisi berikut ini:
1. Hasil SET dari masing-masirguery harus memiliki jumlah kolom
yang sama
2. Tipe data dari setiap kolom dalam hasil SET kedaeus cocok
dengan tipe data kolom yang sesuai di hasil SEfaper. Tipe data
tidak harus sama persis, minimal tipe datanya msait tipe atau
satu jenis.
Keywords UNION, UNION ALL, MINUS dan INTERSECTadalah set
operators Pada bagian ini penulis akan membahas tentataksjrcontoh, aturan

dan batasan pada empat bsahoperatiortersebut.

3.1.5.1 Set Operator
Berikut ini dijelaskan secara singkat tentang enp@hset operationyang
didukung oleh DBMS Oracle. Penjelasan tentas@goperatiordapat dilihat pada

tabel 3.7.
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Tabel 3.7 Perbandingan empat bsahoperation
OPERATOR DESKRIPSI

UNION ALL - Menggabungkan masing-masing hasil dari perintah
SELECTmenjadi sebuah SET hagieéult se}

- Hanya ada proses penggabungan segailt setidak
dilakukan proses pengurutan data.

- UrutanSELECTtidak diperhatikan

UNION - Menggabungkan masing-masing hasil dari perintah
SELECTmenjadi sebuah SET hasil

- Mengeliminasi setiap baris-baris yang duplikat ibar
baris yang sama persis) dari SET hasil tersebut.

- OperatotUNION memperhatikalCase Sensitive Data

- dilakukan proses pengurutan data peetalt set

- UrutanSELECTtidak diperhatikan

MINUS - Menghasilkarresult sedari perintalfSELECTyang
pertama

- menghilangkan baris-baris yang juga dihasilkan oleh
perintahSELECTyang kedua

- dilakukan proses pengurutan data peetalt set

- UrutanSELECTdiperhatikan

INTERSECT - Menghasilkarresult sehanya baris-baris yang sama
dihasilkan oleh kedua perint&tELECT
- dilakukan proses pengurutan data peetalt set

- UrutanSELECTtidak diperhatikan
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Sebelum membahas masing-masseg operatorberikut ini ada dua buah
query perintahSELECT beserta hasilnya sebagai contoh untuk memperéhatk
perbedaan dari masing-masisgt operator Query pertama menghasilkan semua

pelanggan diegion5.

SELECT CUST_NBR, NAME
FROM CUSTOMER
WHERE REGION_ID = 5;

CUST_NBR NAME

1 Cooper Industries
2 Emblazon Corp.

3 Ditech Corp.

4 Flowtech Inc.

5 Gentech Industries

Query kedua menghasilkan semua pelanggan yang ditangeahisale

representativggang bernama MARTIN.

SELECT C.CUST_NBR, C.NAME

FROM CUSTOMER C

WHERE C.CUST_NBR IN (SELECT O.CUST_NBR
FROM CUST_ORDER O, EMPLOYEE E
WHERE O.SALES_EMP_ID = E.EMP_|
AND E.LNAME = 'MARTIN);

CUST_NBR NAME

4 Flowtech Inc.
8 Zantech Inc.

Jika kita mengamati keduasult settersebut, kita akan menemukan baris
yang sama (baris CUST_NBR=4, NAME=Flowtech Inc.)eriButnya akan

dibahas efek dari empat busét operatiordari dua bualkesult setdi atas.
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3.1.5.2UNION ALL
OperatorUNION ALL menggabungkan masing-masing hasil dari perintah
SELECT menjadi sebuah SET hasilregult set. Contoh di bawah ini

menggambarkan operddNION ALL

SELECT CUST_NBR, NAME

FROM CUSTOMER

WHERE REGION_ID =5

UNION ALL

SELECT C.CUST_NBR, C.NAME

FROM CUSTOMER C

WHERE C.CUST_NBR IN (SELECT O.CUST_NBR
FROM CUST_ORDER O, EMPLOYEE E
WHERE O.SALES_EMP_ID = E.EMP_|
AND E.LNAME = 'MARTIN');

CUST_NBR NAME

1 Cooper Industries
2 Emblazon Corp.

3 Ditech Corp.

4 Flowtech Inc.

5 Gentech Industries
4 Flowtech Inc.

8 Zantech Inc.

Seperti yang kita lihat pada hagilerydi atas, terdapat satwstomeryang
dihasilkan oleh duguery SELECT muncul sebanyak dua kali (Flowtech Inc.).
OperatorUNION ALL menggabungkan semua output dari kequery SELECT
tanpa peduli tentang duplikasi apapumediult set
3.1.5.3UNION

OperatorUNION mengembalikan semua baris yang berbediad{stinct
rows) diambil oleh duauerySELECT OperatotUNION mengeliminasi duplikasi
yang terjadi padaesult sethasil penggabungan dwmery SELECT Contoh di

bawah ini menggambarkan opera®ION:
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SELECT CUST_NBR, NAME

FROM CUSTOMER

WHERE REGION_ID =5

UNION

SELECT C.CUST_NBR, C.NAME

FROM CUSTOMER C

WHERE C.CUST_NBR IN (SELECT O.CUST_NBR
FROM CUST_ORDER O, EMPLOYEE E
WHERE O.SALES_EMP_ID = E.EMP_|
AND E.LNAME = 'MARTIN');

CUST_NBR NAME

1 Cooper Industries
2 Emblazon Corp.

3 Ditech Corp.

4 Flowtech Inc.

5 Gentech Industries
8 Zantech Inc.

Query di atas adalah modifikasi daguery sebelumnya, yaitu dengan
mengganti operatddNION ALL dengan operatddNION. Perhatikan bahwa hasil
dari query di atas hanya berisi semua baris yang berbaitlalistinct rowg dan
tidak terdapat duplikasi baris. Untuk mengeliminasiplikasi baris, operasi
UNION memerlukan tambahan proses jika dibandingkan aengarasiUNION
ALL. Tambahan proses yang dimaksud meliputi preegng danfiltering dari
result set Jika kita perhatikan baik-baik, kita akan meneamukahwaesult set
dari operasiUNION ALL adalah tidak urut, sedangkaesult setdari operasi
UNION adalah urut. Tambahan proses (pada opdd&HON) ini tentu saja
memerlukan waktu tambahan jika dibandingkan dengperasiUNION ALL
meskipun tidak ada duplikasi yang harus dihilangkaka kita sudah yakin tidak
akan ada duplikasi di dua buaglery SELECT, maka lebih baik kita gunakan

operasiUNION ALL untuk menggabungkan data.
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3.1.5.4INTERSECT
Operator ini hanya menghasilkan baris-baris yangasdari keduajuery
SELECT Jika dibandingkan dengan operatéiION, UNION bertindak seperti

'OR, sedangkaiNTERSECTbertindak sebagdAND'. Sebagai contoh:

SELECT CUST_NBR, NAME

FROM CUSTOMER

WHERE REGION_ID =5

INTERSECT

SELECT C.CUST_NBR, C.NAME

FROM CUSTOMER C

WHERE C.CUST_NBR IN (SELECT O.CUST_NBR
FROM CUST_ORDER O, EMPLOYEE E
WHERE O.SALES_EMP_ID = E.EMP_|
AND E.LNAME = 'MARTIN');

CUST_NBR NAME

4 Flowtech Inc.

Seperti yang sudah kita lihat pada awal pembahasaroperationini,
"Flowtech Inc." adalah satu-satungastomeryang dihasilkan oleh keduguery
SELECT Maka dari itu operatoiNTERSECT pada query di atas hanya

menghasilkan satu baris saja.
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3.1.55MINUS
MINUS menghasilkan semua baris dquery SELECTpertama yang tidak

juga dihasilkan oleSELECTkedua. Sebagai contoh:

SELECT CUST_NBR, NAME

FROM CUSTOMER

WHERE REGION_ID =5

MINUS

SELECT C.CUST_NBR, C.NAME

FROM CUSTOMER C

WHERE C.CUST_NBR IN (SELECT O.CUST_NBR
FROM CUST_ORDER O, EMPLOYEE E
WHERE O.SALES_EMP_ID = E.EMP_|
AND E.LNAME = 'MARTIN');

CUST_NBR NAME

1 Cooper Industries
2 Emblazon Corp.

3 Ditech Corp.

5 Gentech Industries

Padaresult set queryli atas, kita tidak melihat "Zantech Inc.". Hal peg
yang harus dicatat di sini adalah urutan eksekasiglery SELECT padaset
operationyaitu dari atas ke bawah. Hasil dari operasi UNJONION ALL, and
INTERSECT tidak akan berubah jika kita mengubahamuwariquery SELECT.
Namun hasil untuk operasi MINUS akan berbeda jika kengubah urutan dari
querySELECT. Jika kita menuliskan kembglierysebelumnya dengan menukar
posisi dari keduajuery SELECT, maka kita akan mendapatkasult setyang

berbeda.
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SELECT C.CUST_NBR, C.NAME
FROM CUSTOMER C
WHERE C.CUST_NBR IN (SELECT O.CUST_NBR

MINUS

SELECT CUST_NBR, NAME
FROM CUSTOMER
WHERE REGION_ID = 5;

CUST_NBR NAME

FROM CUST_ORDER O, EMPLOYEE E
WHERE O.SALES_EMP_ID = E.EMP_|
AND E.LNAME = 'MARTIN’)

8 Zantech Inc.

Berikut ini adalah rangkuman beberapa aturan sederhbatasan, dan

catatan yang tidak memerlukan contoh:

Set operationsidak diijinkan pada tipe data BLOB, CLOB, BFILE,
dan VARRAY, tidak juga diijinkan pada kolom tabeérbarang
(nested table columhs

Karena operatotlUNION, INTERSECT dan MINUS melibatkan
proses operasi pengurutarsolting, maka tidak dibolehkan
menggunakan tipe datsONG. Tetapi untuk operatddNION ALL
dibolehkan menggunakan tipe daaNG.

Set operationstidak dibolehkan padaquery SELECT yang
mengandundABLE collection expressions

Query SELECTyang terlibat dset operatiortidak dapat digunakan
untuk klausaUPDATE

Jumlah dan ukuran kolom dalam daftS8ELECT dibatasi oleh
ukuran database block Total bytes dari kolom yang dBELECT

tidak dapat melebihi satlatabase block



73

3.1.6 Analisis Kebutuhan Non Fungsional
Analisis non fungsional dalam pembangunan aplikdilakukan untuk
menghasilkan spesifikasi kebutuhan non fungsio8pksifikasi kebutuhan non
fungsional adalah spesifikasi yang rinci tentandrhiah yang akan dilakukan
sistem ketika diimplementasikan. Analisis kebutuhian diperlukan untuk
menentukan keluaran yang akan dihasilkan sistensuka& yang diperlukan
sistem, lingkup proses yang digunakan untuk memgateasukan menjadi
keluaran, serta kontrol terhadap sistem.
3.1.6.1 Analisis Perangkat Keras
Perangkat keras adalah seluruh komponen atau uymswalatan yang
digunakan untuk menunjang pembangunan perangkai mtau aplikasi. Ada dua
spesifikasi perangkat keras yang dijelaskan diibalyaitu perangkat keras yang
digunakan untuk mengembangkan aplikasi dan perarkgkas yang digunakan
untuk implementasi aplikasi ini.
Adapun perangkat keras yang digunakan untuk mengeghian aplikasi ini
antara lain:
a. Processointel ® Core ™ {5 CPU M 520 @2.40 GHz
b. Memoryberkapasitas 2 GB
c. Display adapter. Mobile Intel ® HD Graphics
d. Harddiskberkapasitas 250 GB dan DVD-ROM
e. LAN card onboard
f.  Monitor SVGA ukuran 12 inci dengan resolusi maksih2380 x
800

g. KeyboarddanMouse/Mousepad
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Perangkat keras yang dibutuhkan untuk implemergpkkasi yang akan

dibangun minimal memiliki spesifikasi sebagai batik
a. Processorsejenisdual coredengan kecepatan 2 GHz
b. Hard Disk40 GB.
c. Memory2 GB.
d. Perangkat input standar sepé&gyboarddanmouse.

e. Perangkabutputstandar seperti monitor dengan resolusi minimal

1024 x 768.
f. LAN card onboard.

g. Jaringan yang menghubungkan kompugtemt dengarserver

3.1.6.2 Analisis Perangkat L unak

Perangkat lunak yang umum digunakan untuk mengdéabaseadalah
SQL command line SQL command lineini dapat dijalankan melallutommand
line seperticmdataucommand prompistem operasi Windowshell pada sistem
operasi unix, sqglplus pada DBMS oracle, dan laibhagainya.User dengan
tingkat kemampuadatabaseyang tinggi seperbatabase Programmetan DBA
(Database Administrat@rbiasanya lebih menyukai menggunakan SQmmand
line.

Tetapi banyak jugauser yang menggunakan perangkat lunak pengolah
database yang sudah mempunyaiser interface antara lain: phpmyadmin,
SQLyog, TOAD for MySQL dan MySQL Front untulatabaseMySQL, dan

TOAD for Oracle untukdatabaseOracle. Penggunaan perangkat lunak pengolah
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databaseyang memilikiuser interfacelebih disukai karena lebih interaktif dan
mudah digunakan jika dibandingkan dengan S&@mmand line Tetapi pada
dasarnya untuk mengelola data dalam suftabase user harus mengetahui
macam-macam SQlquery diantaranya DDL Qata Definition Language dan
DML (Data Manipulation Language

Hasil dariqueryyang dijalankan olebserdapat disimpan ke dalam tabel di
databasedan bisa juga disimpan atau diekspor ke daiaxn file dengan alasan
tertentu. Perangkat lunak yang digunakan untuk wiahgdata hasitjueryyang
berupatext filedari masing-masindatabaseyaitu teks editorr{otepad wordpad
notepad+, ultraedit, editplus), microsoft excel dan asgedan sebagainya.
Masing-masing perangkat lunak tersebut memilikisgpasi dan fitur yang
berbeda sehinggaserdapat memilih sesuai dengan keinginger.

Bahasa pemrograman yang digunakan dalam membangikasa yang
menggunakan metoda SODA ini adalah PHP versi 588angkan perangkat
lunak yang digunakan sebadext editor html script editoy javascript editordan
php script editoradalah notepad++ dan Adobe Dreamweaver CS3. Reatang
lunak yang digunakan untuk mendesain F3#nife State Automajaadalah
JFLAP Version 7.
3.1.6.3 Analisis Pengguna atau User

Karakteristik dari pengguna aplikasi yang akan wigosn ini adalah
memiliki jenjang pendidikan sarjana atau diploman anemiliki kemampuan di
bidangdatabasedan pemrograman dengan bahasa pemrograman PHRaghpl
yang akan dibangun berhubungan dendatabasedan dibuat ke dalam aplikasi

web dengan menggunakan bahasa pemrograman PHP.
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3.1.6.4 Analisis Jaringan

Jaringan komputer yang dipakai sebagai penghuburigr &komputer-
komputer dengarserver disesuaikan dengan perusahaan atau instansi yang
mengimplementasikan aplikasi ini. Dalam penelitiainstudi kasus dilakukan di
Telkom, maka jaringan yang dipakai untuk implemsintaplikasi ini adalah
jaringan yang dipakai di internal Telkom. Gambajarnngan di Telkom tidak
dijelaskan di penelitian ini dengan alasan keamalada Telkom.
3.1.6.5AnalisisBasis Data

Basis data atadatabasedipakai sebagai tempat penyimpanan data. Dalam
penelitian ini studi kasus dilakukan di Telkom, mdktabaseyang dipakai untuk
sumber data dalam implementasi SODA ini adalatabaseyang dipakai di
Telkom. Dalam penelitian indatabaseyang dipakai adalaldatabaseyang
digunakan pada aplikasveb portal faabula TelkomData yang digunakan
diantaranya adalah data pelanggan (flexi, speedyeadepon rumah), data tagihan
pelanggan, data tunggakan pelanggan, dan data parahapelanggan. Sumber
datanya berasal dardatabase di aplikasi yang berbedaDatabase yang
menyimpan data pelanggan dan data tagihan berbedgaxdatabaseyang
menyimpan data pembayaran.

Dari hasil analisa, diperlukan sebudditabaseuntuk menyimpan data atau
informasi sebagai berikut :

1. Data tentangkeywordyang dapat dipakai dalam menuliskan SQL
guerydan fungsi-fungsi yang ada dalam SQlery
2. Data tentandpistorytransaksiSQL queryyang pernah dijalankan.

3. Data struktur kolom dan tipe data transaksi SfQkery
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Kemudian dari data yang telah diperoleh, dibangbuah desaidatabase

dan desain fitur-fitur lainnya. Penulis menggunakanity Relational Diagram

(ERD) untuk merancandatabase ERD yang dibuat adalah sebagai berikut :

enisfungsi

'

jenisfungsi

namafungsi

tipedataout

T_JNSFUNGSI

N

punya

punya

T_FUNGSI

T_DB

punya

cdb

T_LISTDB

T_TRANSQUERY

clistquery

sqlquery
. N
dipakai T_LISTQUERY —— < punya

—

N
1
T_LISTTABLE
N
T_LISTKOLOM

tablealias
tableowner

Gambar 3.17 ERD Aplikasi SODBata Merger

Untuk mengaplikasikan aturan produksi yang dipaeiagai acuan untuk

prosesparsing tabel transisi pada aturan produksi tersebut mli&osikan ke

dalam array data format.Sehingga ada dua macam penyimpanan data, yaitu

dalamdatabasalandalamtext file
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3.1.7 Analisis Kebutuhan Fungsional

Analisis kebutuhan fungsional dilakukan untuk merida® gambaran
aliran data yang ada pada program aplikasi yang dkaangun. Aplikasi yang
akan dibangun menggunakan analisa yang beroriestigek. Analisa dan desain
aplikasi yang berorientasi objek ini dibuat dengaenggunakan UMLUnified
Modelling Language UML merupakan bahasa yang digunakan untuk
memvisualisasikan dan mendokumentasikan hasilsandfin desain aplikasi yang
berorientasi objek.

Kebutuhan fungsional pada aplikasi yang menggunaketode SODA ini
dimodelkan ke dalam UML Diagrams, melipuise casg activity diagram
sequence diagranclass diagramdandeployment diagram
3.1.7.1 Use Case Diagram

Use Caseadalah teknik untuk merekam persyaratan fungsiceduah
sistem.Use Casemendeskripsikan interaksi tipikal antara para penggsistem
dengan sistem itu sendiri, dengan memberi sebuaksintentang bagaimana
sistem tersebut digunakan.

Berikut merupakan diagramse caselari aplikasiSODA Data Mergeyang

akan dibangun.
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SODA Data Merger

kelola database

parsing SQL query
J,-;;maa&é;
penggabungan data

Gambar 3.18 Diagratdse CaséAplikasi SODAData Merger

user

3.1.7.2 Skenario Use Case
Skenariouse caseadalah rangkaian langkah-langkah yang menjabarkan

sebuah interaksi antara seorang pengguna dengaahsgistem di dalam masing-
masinguse caseDalam skenariose caséerdapat informasi seperti :

1. namause casge

2. use caséD,

3. deskripsiuse casg

4. aktoruse casge

5. pre condition

6. post condition

7. include use case

8. extend use casdan

9. interaksi antaraiser dengan sistem yang ditulis dalamer action

dansystem response
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Skenariouse caseaplikasiSODA Data Mergedapat dijelaskan pada tabel

3.8 sampai dengan tabel 3.11. Skenage caseberhubungan dengasequence

diagramkarena skenario masing-masimge caseni dipakai sebagai acuan untuk

membuasequence diagram

Tabel 3.8 Skenariase cas&elola Database

Use Case

Kelola Database

Use Case ID (UCID)

1

Description Menambah, mengubah dan menghapu
database setting
Actor User

Precondition

Usememilih menu kelola data

database

Post condition

Data yang berisbetting database
disimpan dalandatabase

Include Use Case

Extend Use Case

Actor Actions

System Response

1. User memilih menu kelola data

database

3. Usermenginput data parameter

database settingesuai form

masukan yang tersedia.

. Sistem menampilkaform untuk

memasukkan data parametiatabase
setting.

(parameter : jenidatabase nama
database aliasdatabaseip address
port, usernamedanpassword
databasg

Sistem menampilkan daftar data
parametedatabase settingang ada di

database

. Sistem melakukan tes koneksi ke

databaseyang diinputkan oleliser
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6. [Jika koneksi gagallser
menginput kembali data

parametedatabase setting

. [Jika koneksi gagal] Sistem

menampilkan pesagrror yang berisi

informasi bahwa koneksi kdatabase

gagal

. [Jika koneksi berhasil]

Sistem menyimpan parameter

database settinge dalamdatabase

Sistem menampilkan pesan yang be

informasi bahwa koneksi ldatabase

berhasil.

risi

Tabel 3.9 Skenariase case Request Data

Use Case Request Data

Use Case ID (UCID) 2

Description Usemelakukarrequest datalengan
cara memasukkascript SQL query

Actor User

Precondition

Usemembuka menu penggabungan data

Post condition

Usedapat memasukkastript SQL
query

Include Use Case

Extend Use Case

Actor Actions

System Response

1. Usermemilih menuData Merger
(menu penggabungan data)

3. Usermemasukkascript SQL
guery(sesuai format sintaks yan

diterima aplikasi)

g

. Sistem menampilkaform textarea
sebagai masukasctript SQL query.
Sistem membaca masukseript SQL

gueryke dalam satu variabel.

. Sistem menyimpan masukan tersebut

ke database
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6. Sistem meneruskan variabel tersebut

untuk dilakukan prosgsarsingSQL
query.

Tabel 3.10 Skenariose case Parsin§QL Query

Use Case Parsin§QL Query

Use Case ID (UCID) 3

Description Sistem melakukan prosparsinguntuk
memeriksa kebenaran S@uerysesuai
dengan aturan produksi.

Actor Sistem

Precondition

Terdapat sebuastring SQLqueryyang
didefinisikan sebelumnya

Post condition

Terdapat kondisi bahw&tring SQL
gueryditerima atau ditolak.

Include Use Case

Request Data

Extend Use Case

Actor Actions

System Response

1. Sistem mengambil inputan atau

masukan berupstring SQLquery.

. Sistem mengambil aturan produksi
berupa DFA ke dalam suatray
variabel

. Sistem melakukan prosesanning
untuk mengidentifikasi karakter-
karakter padastring SQL query
menjadi token-token tertentu.

. Sistem memeriksa format masukan,
apakah sesuai dengan format pada D

yang ditentukan atau tidak.

FA
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7. [Jika ada kesalahan]
Usermemperbaikstring SQL
query Lalu kembali ke langkah

pertama.

10.[Jika ada kesalahan]
Usermemperbaikstring SQL
guery. Lalu kembali ke langkah

pertama.

12.[Jika ada kesalahan]
Usermemperbaikstring SQL
qguery. Lalu kembali ke langkah

pertama.

. Sistem melakukan pengecekan karak

kurung siku dan kurung buka

. [Jika ada kesalahan] Sistem

memberikan pesan bahwa ada
kesalahan sintaks terutama pada
karakter kurung siku.

. [Jika tidak ada] Sistem menentukan

operand-operand yang berisirmat
block SQL body

8. Sistem menentukan varialdalias

9. Sistem melakukan pengeceldivalias

10

11.

12.

13.

14.

15.

16.

ke database.

. [Jika ada kesalahan] Sistem

memberikan pesan bahwa ada
kesalahamlbalias

Sistem melakukan pengecekset
operator

[Jika ada kesalahan] Sistem
memberikan pesan bahwa ada
kesalaharsetoperator

Sistem melakukan pembentukan
rumus beruparray variabelyang

berisi urutan operand dan operator.

Sistem mengeksekulsiock SQL body

per masing-masing operand.

Sistem menyimpan data operand dg
data yang berhubungan dengan

operand ke dalamatabase

Sistem menampilkapreviewdan
highlight sintaksSQL query

ter

n
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Tabel 3.11 Skenariose case Penggabungan Data

an

Use Case Penggabungan Data

Use Case ID (UCID) 4

Description Sistem melakukan proses penggabung
data.

Actor User

Precondition

Sistem menerima masukan bergprang
SQLquerydanarray variable operand

operator.

Post condition

Menampilkan data hasil penggabungatr

data ke dalardata grid view

=]

Include Use Case

Parsir8QL Query

Extend Use Case

Actor Actions

System Response

. Sistem menerima masukatring SQL

querydanarray variable operand

operator

. Sistem mengeksekusiock SQL body

per masing-masing operand. Untuk

mendapatkan data per operand. Sistem

menyimpan data tersebut 8atabase

. Sistem mengidentifikasi rumus jika

terdapat pengelompokon rumus.

. Sistem menentukan rumus mana yang

harus dieksekusi. (menentukan derajat

operand)

. Sistem melakukan penggabungan da|

sesuai dengan urutan rumus dah

operatoryang didefinisikan.

. Sistem melakukan prosdata sorting

jika set operatolyang dipakai adalah

fa
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selain UNION ALL.

7. Sistem mengupdate data transaksi
queryke database

8. Sistem menyimpan data hasil
penggabungan data Katabase

9. Sistem menampilkan data hasil

penggabungan data.

3.1.6.3 Sequence Diagram

Sebelum melanjutkan ke proses desain logik bagaimaptikasi perangkat
lunak akan bekerja, diperlukan adanya investigasi gendefinisian tingkah laku
sistem sebagai sebuabldck boX. Tingkah laku sistem adalah deskripsi tentang
apa yang dilakukan oleh sistem tanpa menjelaskgaifmana sistem tersebut
melakukannya. Salah satu cara mendeskripsikanrglaradengan menggunakan
sequence diagraf2:137].

Sebualsequence diagraradalah diagram yang menunjukkan skenario dari
use casgkejadian yang ada antara aktor dan sistem. Sist@ng dimaksud
dianggap sebagai sebublack-box penekanan dari diagram ini adalah kejadian

yang terjadi antara aktor dan sistem dalam ruangilip sistem.
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sd kelola database J
‘user forn!Kc lelaDB 1 |splafn‘ E55a06 s:}da
2! inputparameter) I 3 sendparam—eterq-odb jenisdb, narr-adbdbahz}s ipaddress port,usemame, password )

2.1 displayfom{)

1! ok=cekkoneksi()
4:
___________________ >

2.2 displaylistDB()

t db
I 5: [ok] simpanparameter{cdb jenisdb) |
alt
[ait] 7. pesan 6! pesan
8: [not ok] displayemor(pegan) .-é __________ <_ __________________
“ |
e EoEToT s e SR e e T a |
10: [ok] displaypesan{pggan) || | [~~~ 777 1 ________ > ; Z
| ot list db
|
11: [ok} simpanpara rr'eter[cdb.nama.db.dbaliasJlipaddress.port.u;ernam Jpassword)

—————
|
|
|
|
|
|
|
|
|
|
|
R
B
g

——————
===

Gambar 3.1%equence Diagraskenariokelola Database

Pada gambar 3.1%equence diagrandari use case kelola database
menggunakan interface lifeline :formKelolaDB dan :displaymessage,
menggunakancontrol lifeline :soda danentity lifeline :t_list db dan :t_db.
Interface lifeline :formKelolaDB untuk menampilkan form masukan data
parametedatabase Interface lifeline:displaymessage untuk menampilkan pesan
kesalahan maupun pesan berhasibntrol lifeline :soda menyimpan data

parametedatabaseke Entity lifeline:t_list_db dan :t_db.
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sd request data ]
wusar . forminputRequest . displayMessage :soda
0 | | |
1; inputRequest{sagl) I bl sendRequeFt[sql] JI_

5. simpanCuery(sqgl)

7. preview(sql) 8: sendMessagelsql) 6. pesan

| t_transquery

|
|
i | .(5__|
1.1: displayForminputRegueast() | 4
e s >
|
|
|

Gambar 3.2@equence DiagraskenarioRequest Data

Use case Request Dat@empunyai fungsionalntuk memasukkamputan

berupa sintaks SQL query klatabaseuntuk melakukan penggabungan data dari

bermacam-macandatabase Di dalam Sequence Diagranpada gambar 3.20
terdapat dua buamterface lifeline yang pertama adalafiorminputRequest()
yang digunakan untuk menampilkéarm masukan beruptextarea Sedangkan
yang kedua adalah :displaymessage yang digunakak orenampilkan preview
sintaks sqgl yang sudah dimasukkan oleh pengg@uentrol lifeline :soda

digunakan untuk menerima peseariable SQL query untuk selanjutnya akan

dilakukan proseparsingdan penggabungan data.




88

sd parsing S0L quew)

i

user

—@

: displaySintaks
|

4: token,s

5: praview{token sinta - __________

|

B: display(pesan)
i
) |
|
|
|
|
|
|
|
|

14: diplay|pesan)
a !

—0

: displayMessage

-
|
|
|

@ 6

aturanP roduksi 1 listdb

ntaks

3: scanning(=ql)

&: compara|sintaks dfa)
a9

S T S

10 simpanHlstDucry[ngJ

12: cekDBalias(dballas)
i

==

___L_____+_______________
\1’,

Gambar 3.25equence DiagramskenarioParsingSQL Query

Use case ParsingQL Query mempunyai fungsional untuk melakukan

proses parsing pada masukan SQIQuery. Kondisi awal adalah menerima

masukan berupatring SQL Query Kondisi akhir adalah terbentuk variabel

operand dalam suatarray. Proses parsing juga menghasilkan format operand

dan operator untuk memudahkan sistem dalam melakpgaggabungan data. Di

dalam sequence diagranpada gambar 3.21 menggunakanterface lifeline

-displaysintaks untuk menampilkan sintaks masukamn gkengguna damterface

lifeline :displaymessage untuk menampilan suatu pesan é&kesal atau

keberhasilan)Control lifeline:soda mengambil aturan produksi damtity lifeline
:aturanproduksi. :Soda juga melakukan pengecealtaralias ke entity lifeline

't_listdb dan menyimpan daftar SQjuery hasil proses parsing lantity lifeline

't_listquery.
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sd penggabungan daia .J

3 —O

user : displayMessage

-

2: sql, operand

1: executeOperand()
3: datakolom

5 simpan{datakslom) “t listkolom

T: menger()

B: sorting[res.ultsct]g_

o

1 t_transquery

|
|
|
|
e = L e
i
|
|

-]

Gambar 3.25equence Diagrarskenario Penggabungan Data

Use casePenggabungan Datmempunyai fungsional untuk melakukan

proses penggabungan datgondisi awal menerima variabel operand dalam

bentukarray yang berisi data masing-masing SQlerydan parametetatabase

nya.Control lifeline:soda mengeksekusi semua SQleryyang ada dalararray

operand kemudian akan menyimpan data daftar koksi dueryke dalamentity

lifeline :t_listkolom. Control lifeline :soda melakukan penggabungan data

(melaluimethod merggrdan melakukan prose®rting hasil penggabungan data
jika setoperatoryang ada adalah seldiiNION ALL Hasil akhir berupaesult set
di simpan ke dalanentity lifeline :t_resultset dan akan melakukapdate log

status ke dalamentity lifeline :t_transquery.Resultsettersebut ditampilkan ke

pengguna melalunterface lifelinedisplayMessage.
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3.1.6.4 Class Diagram

Class Diagram mendeskripsikan jenis-jenis objek dalam sistem dan
berbagai macam hubungan statis yang terdapat draaobjek-objek tersebut.
Class Diagranmjuga menunjukkan properti dan operasi sehtlabsdan batasan-

batasan yang terdapat dalam hubungan-hubungan-objek tersebut.

Gambar 3.2%lass Diagranpada aplikassODA Data Merger
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Activity Diagramadalah teknik untuk menggambarkan logika procedural

proses bisnis, dan jalur kerja. Dalam beberapadmafiram ini memainkan peran

mirip dengan diagram alir, tetapi perbedaan pringgitu activity diagram

mendukundbehavior parallel.

Gambar 3.24 menunjukkaattivity pada saat proses penggabungan data.

?

P1-Mendefinisikan

P2-Menerima P3-Cek Error

4%“:{} ya—w-

Show Error
Kurung Siku

tidak

v

P4-menentukan
block sql body

P5-Menentukan dan

Cek DB alias

DFA ke array masukan dan split Format kurung siku
ke array $charpos
Show Error Show Error
Set Operator Tanda Kurung
ya ya
@ | PT-CekSet | . @
Operator

tidak

P6-Cek Error
Format kurung

v
P8-Pembentukan
Array Operand P9'Cekul;|00k sql
Operator query

ya
A

Show Error
Block SQL Query

l

<tidakya—>

P10-preview n

> @ idak® 1 ghlighting sintaks [

P11-preview error

Show Error
DB Alias

sintaks

\

P12-Pembentukan
rumus

!

@

P15-preview
resultset

P14-Penggabungan

Data

]

P13-eksekusi rumus

Gambar 3.24ctivity Diagrampada SODA Data Merger
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3.1.6.6 Deployment Diagram
Deployment diagrammenggambarkan bagaimana komponendegitoy

dalam infrastruktur sistem, di mana komponen akaletbk (pada mesin, server
atau perangkat keras), bagaimana kemampuan jaripgda lokasi tersebut,
spesifikasiserver dan hal-hal lain yang bersifat fisik&leployment diagrampada

penelitian ini dapat dilihat pada gambar di bawah i

Client ) )
Application and Database Server
{browser: all _
browser} {OS: windows}
TCP/IP
Web Server SODA
LAN
{OS: windows}
{webserver:
apache}
DBMS

Gambar 3.2®Peployment Diagram SODA Agregator
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3.2 Perancangan Sistem
Pada tahap perancangan sistem dalam bab ini, Bdakperancangan basis
data, perancangan struktur menu, perancangan amia dan perancangan

prosedural.

3.2.1 Perancangan Data

Perancangan data terdiri dari skema relasi, strukiata dan table.
Penyimpanan data dalam aplikasi yang akan dibaneuiri dari dua macam
penyimpanan data. Yang pertama, untuk mengaplizasgturan produksi yang
dipakai sebagai acuan untuk progessing tabel transisi pada aturan produksi
tersebut dikonversikan ke dalaanray data format Sehingga diperlukan suatu
file untuk menyimpan variabehrray statis tersebut. Yang kedua, untuk
penyimpanan data parametlatabasedan data transaksi penggabungan data pada
aplikasi yang akan dibangun dibuat dalam bentué&ltab
3.2.1.1 Skema Relas

Relasi antar tabel merupakan gabungan dilearyang mempunyai kunci
utama yang sama, sehingdde-file tersebut menjadi satu kesatuan yang
dihubungkan olelfield kunci Primary Key. Pada proses ini elemen-elemen data
dikelompokkan menjadi satfile databasebesertaentitas dan hubungannya.
Skema relasi aplikasi yang akan dibangun dapdtadipada gambar 3.26 berikut

ini.
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t.dh [x gL t
B oG Er oo BN
kA Sedb int{10) unsigned cquery int{10} unsigned )
jenisdb  wvarchar(20) S oresultset int{10} unsigned
namakolomn  warchar{S00)
isikolom varchar(500)
_listdb [x]
Bﬂ Exl ': =
cdb int{10) unsigned ?
Joclistdb int{10) unsigned
narmadb varchar(50)
aliasdh varchar(50)
ipaddressdh  varchar(20) e e
portdb int(11) RS - _
userdb varchar{50) cOuery int{10) unsigned y 0} unsigned
passdb varchar{50) clistdb int{10) unsigned starttime datet!me
/— S clistguery  int(10) unsigned endtime datetime
/ urutan int(10) unsigned status varchar(50)
sglquery varchar(500) sglquery varchar(500)
/ operand varchar(50) jeni_serror warchar{500)
jumnkolorn int(10) unsigned posisierrar warchar{500)
Y /,f jurnrow int{10} unsigned deskripsierror  varchar{500}
clistquery int{10) unsigned ﬂ/
/' ckalom int{10% unsigned
namakolom  varchar{100)
tipedata varchar(100)

urutankolom  int{11)

Gambar 3.26 Skema Relasi Basis Data Aplikasi

3.2.1.2 Struktur Data dan Struktur Tabel

Tabel-tabel yang terdapat dalam basis data yanmdigan dalam sistem
yang akan dibangun dapat dilihat pada tabel 3.afhaadengan tabel 3.18
berikut ini.

Tabel T_DB digunakan untuk merekam data parameteis database
seperti mysqgl, mssql, oracle, dsb. Tabel ini mésingdrimary keypadafield CDB.

Tabel 3.12 Tabel T_DB

ATRI BUT TI PE DATA PANJANG NULL | KETERANGAN
10 NO Primary Key
jenlsdb Varchar 20 NO Unique Index
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Tabel T_LISTDB digunakan untuk merekam data parantzttabase Data

ini dipakai untuk mengenalilatabasemana yang akan diakses oleh pengguna

melalui aliasdatabase Tabel ini memiliki primary keypadafield CLISTDB.

Tabel ini memiliki foreign keypada kolom CDB yang berelasi dengan tabel

T_DB.

Tabel 3.13 Tabel T_LISTDB

ATRIBUT TIPE DATA PANJANG NULL KETERANGAN

cllstdb
namadb
aliasdb
ipaddressdb
portdb
userdb
passdb

int

varchar
varchar
varchar
int

varchar
varchar

10
50
50
20
11
50
50

NO
NO
NO
NO
YES
NO
YES

Foreign Key
Primary Key

Unique Index

Tabel T_LISTKOLOM digunakan untuk merekam data kolbeserta tipe

data dan urutannya. Kolom-kolom ini berasal dasilharosesparsing masukan

SQL querysebelum melakukan proses penggabungan data.

Tabel 3.14 Tabel T_LISTKOLOM

ATRIBUT TIPE DATA PANJANG NULL | KETERANGAN

clistquery
ckolom
namakolom
tipedata

in
int

varchar
varchar
urutankolom varchar

10
10

100
100
50

NO
NO
NO
NO
NO

Foreign Key
Primary Key

Tabel T_LISTQUERY digunakan untuk merekam data masi5QLquery

yang sudah melalui prosparsing Setiap SQLquerymemiliki informasi tentang

databaseyang menyimpan tabel-tabel dalam SQlerytersebut.
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Tabel 3.15 Tabel T_LISTQUERY

ATRIBUT TIPE DATA PANJANG NULL | KETERANGAN

cquery in 10 NO Foreign Key
clistdb int 10 NO Foreign Key
clistquery int 10 NO Primary Key
urutan int 10 YES
sqlquery varchar 500 YES
operand varchar 50 YES
jumkolom Int 10 YES
jumrow int 10 YES

Tabel T_RESULTSET digunakan untuk merekam data | hpedses
penggabungan data.

Tabel 3.16 Tabel T_RESULTSET

ATRIBUT TIPE DATA PANJANG NULL | KETERANGAN

cquery in 10 NO Foreign Key
cresultset int 10 NO Primary Key
namakolom varchar 500 YES
isikolom varchar 500 YES

Tabel T_RESULTSET digunakan untuk merekam data | hpedses
penggabungan data.

Struktur data lain yang dipakai adalah strukturadatray, yaitu deretan
variabel yang memiliki tipe data sama, strukturadami digunakan untuk
menyimpan tabel transisi pada aturan produksikg&tridata ini dapat dilihat pada
tabel 3.17 di bawabh ini.

Tabel 3.17 Struktur Data Array Transisi pada AtuPaoduksi

STRUKTUR DATA ARRAY | TIPE DATA

Current State Text
Input Text
Next State Text

keterangan Text
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3.2.2 Perancangan Struktur Menu

Perancangan struktur menu berisikan menu yang rgsifumemudahkan
user dalam menggunakan aplikasi. Gambar 3.27 mengg&abastruktur menu
pada aplikasi yang akan dibangun. Tidak ada prlzgge dan pembagian hak

akses dalam aplikasi yang akan dibuat.

Menu Utama

HOME

DATA MERGER

ARCHIVES

CONTROL AREA

Manage Parameter DBMS

Manage Parameter DB

Gambar 3.27 Struktur menu aplikasi

Keterangan gambar 3.27 :

Home :Halaman utama aplikasi.

- Data Merger (proses penggabungan data) : Menu untuk melakukan
penggabungan data.

- Archives (view historypenggabungan data) : Menu untuk melihat data
history penggabungan data yang sudah dilakukan sebelumnya.

- Control Area :Menu untuk melakukan management data dan parameter

DBMS dan parameteatatabase
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3.2.3 Perancangan Antar Muka
Perancangan antar muka dibuat untuk memberikan gyamlvisual tentang
aplikasi yang akan dibangun. Sehingga akan mempuaimu dalam

mengimplementasikan tampilan aplikasi.

3.2.2.1 Perancangan Antar Muka Program Aplikas

Berikut ini adalah tampilan antar muka yang diragcaada aplikasi yang
akan dibangun.
1. (TO0) Tampilan utama aplikasi

Gambar berikut ini adalah desain tampilan utameasgl

T00 APLIKASI DATA MERGER DENGAN METODE SODA

To1
MENU APLIKASI

To02

LAYER KONTEN LAYER KIRI

FOOTER

Gambar 3.28 Tampilan Utama

Keterangan gambar 3.28

- TO1 adalahtampilan menu aplikasi.

- T02 adalahtampilan untuk konten aplikasi berdasarkan menw ghpilih.
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2. (T0O1) Tampilan menu aplikasi

Gambar berikut ini adalah desain tampilan menwkagpii

TO1
HOME DATA MERGER ARCHIVES CONTROL AREA
- . . Menu to perform the process of Menu to display the history of multiple . "
Application main menu. Featuring the . . . ] . Menu to perform processing (add, edit,
main description of the application merging _data from multiple data in database queries tha@ are stored in a delete) DBMS and database data.
different databases. application library.

Gambar 3.29 Tampilan Menu Aplikasi

Keterangan gambar 3.29:

- Klik *“HOME' maka akan muncul tampilan TOO (tampilan utama)

- Klik * DATAMERGER’maka akan muncul tampilan TO3 (tampilan menu
penggabungan data)

- Klik * ARCHIVES’maka akan muncul tampilan T04 (tampilan menu dafta
arsip penggabungan data)

- Klik * CONTROLAREA’'maka akan muncul tampilan TO5 (tampilan menu

control areaatau manajemen data parameter)
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3. (T03) Tampilan menu penggabungan data (DATA MERGER)

Gambar berikut ini adalah desain tampilan menu gabgngan data.

TO3

DATA MERGING PROCESS

T03a

SOWONOUNWN=

1030 ExECUTE

Gambar 3.30 Tampilan memata Merger(T03)

Keterangan gambar 3.30:

- TO03a adalah sebuah masukan bertgeareayang digunakan untuk
memasukkascript SQL query.

- TO3b adalah sebuah tombdiytton) untuk mengeksekusicript SQL
querydi textareaT03a. Jika diklik maka akan muncul tampilan TO3c

dan TO3d pada gambar 3.31.
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Gambar berikut ini adalah desain tampilan hasiggabungan data.

T03
DATA MERGING PROCESS
1 | T03c
2
3
4
5
6
7
8
9
T03d
RESULTSET
TO03e

Gambar 3.31 Tampilan Meridata Merger(T03c, T03d, dan T03e)

Keterangan gambar 3.31:

- TO03c adalah preview dasgcript SQL querymasukan dari pengguna,
dilengkapi dengascript highlightinguntuk membedakan token-token
padascript SQL query

- T03d adalah tampilan untuk menampilkan pesaror (kesalahan)
sintaks (jika ada)

- TO03e adalah sebuah tabel yang menampilkan data hasjgpéungan

data.
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4. (T04) Tampilan menu archives

Gambar berikut ini adalah desain tampilan marahives

T04

SQL QUERY ARCHIVES

PREVIEW DATA HASIL PENGGABUNGAN

Gambar 3.32 Tampilan merduchives(T04)

Keterangan gambar 3.32:

- TOdaadalah daftar masukan SQL query yang pernah dirkasuideh
pengguna aplikasi.

- T04b adalah daftar preview dari data hasil penggabudgéan
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5. (T05) Tampilan menu control area

Gambar berikut ini adalah desain tampilan meontrol area

TO5
CONTROL AREA
anage data DBMS
TO05a
Tambah data
‘ edit H delete ‘
‘ edit H delete ‘
‘ edit H delete ‘
anage data database
TO5b

Tambah data

‘ edit ‘ ‘ delete ‘

‘ edit ‘ ‘ delete ‘

‘ edit ‘ ‘ delete ‘

Gambar 3.33 Tampilan mei@ontrol Area(T05)

Di dalam menucontrol areaterdapat dua macam sub menu yaitanage
data DBMST05a) darmanage data databag&05b).
Hyperlinkyang ada di dalam TO5a meliputi :
- Klik Tambah data untuk menuju menu tambah data parameter
DBMS yang ada di tampilah0O5al
- Klik edit untuk menuju menedit data parameter DBMS yang ada di
tampilanT 05a2
- Klik delete untuk menuju menuwleletedata parameter DBMS yang

ada di tampilam 05a3
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Desain tampilan TO5al, TO5a2, dan T05a3 dapatadipada gambar berikut
ini.

T05a1
Manage data DBMS \ Add data jenis database

Jenis Database

SAVE

Pesan berhasil dan pesan kesalahan

Gambar 3.34 Tampilan menu tambah DBMS (T05a1l)

T05a2
Manage data DBMS \ edit data jenis database

Jenis Database (before)

menjadi

SAVE

Pesan berhasil dan pesan kesalahan

Jenis Database (after)

Gambar 3.35 Tampilan menu edit DBMS (T05a2)

Pesan berhasil pada gambar 3.34 dan 3.35 di aped déihat pada desain
tampilan dengan kode M-01 sedangkan pesan kesatidat dilihat pada

desain tampilan dengan kode EM-01.
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T05a3
Manage data DBMS \ confitm delete data jenis database

Apakah anda yakin akan menghapus data dbms 'ini'?

YA atau TIDAK

Gambar 3.36 Tampilan meweleteDBMS (T05a3)

Jika pengguna mengklik hyperlink YA maka data aldrapus dan muncul
pesan dengan kode M-02, jika pengguna mengklik tinkeTIDAK maka
data tidak akan dihapus dan kembali ke tampilan T05
Hyperlinkyang ada di dalam TO5b meliputi:
- Klik Tambah data untuk menuju menu tambah data parameter
databaseyang ada di tampilain05b1
- Klik edit untuk menuju menedit data parametetatabaseyang ada
di tampilanT 05b2
- Klik delete untuk menuju mendeletedata parametetatabaseyang

ada di tampilamf 05b3

Desain tampilan TO5b1, TO5b2, dan TO5b3 dapatatijfada gambar 3.37.
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T05b1
Manage data DBMS \ Add data database

Jenis DBMS @

DB Alias

DB Name

Server

Server Port

Database User

Database Password

SAVE

Pesan berhasil dan pesan kesalahan

Gambar 3.37 Tampilan menu tambah/edit parantetietbasg T0O5b1/T05b2)
Pesan berhasil pada gambar 3.37 di atas dapaatdidda desain tampilan
dengan kode M-01 sedangkan pesan kesalahan ddjpeatt giada desain

tampilan dengan kode EM-01.

TO5b3
Manage data DBMS \ confitm delete data database

Apakah anda yakin akan menghapus data 'ini'?

YA atau TIDAK

Gambar 3.38 Tampilan menu delete paranadtabasgT05b3)

Jika pengguna mengklik hyperlink YA maka data addrapus dan muncul
pesan dengan kode M-02, jika pengguna mengklik tipgeTIDAK maka

data tidak akan dihapus dan kembali ke tampilan T05
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Perancangan prosedural ini menjelaskan prosedsepmenggabungan data

yang ada di dalam aplikasi yang akan dibangun.

digambarkan dalarswimlane diagrandi bawabh ini.

kKnebih jelasnya,

USER SODA DATABASE
(b)
m SUC:L > Scanning
7 auery SQL query
(@ © .
Input Request Data PAtLéraE . > Parsing Ar(;)bil < Informasi data
(sql query/pilih objek DB) TOJUKSI SQL query Informasi Data DB berupa array
i i A
Token & @
Bl(ack SQL Cek Kebenaran
uery Sintaks
Notfikasi Enror »  Database Library 14—
(Sintaks tdk sesuai dgn  |e—tidak ©
aturan produksi) i
Cek Token
dbidentifier/dbalias
©
ya——» Membentuk Format
(dbalgzntfigaa;lairaroc;i pp) [¢fdak Oporand Dperator DBNIS 1
(h
Array .
Notifikasi Error Data AlBI eisglé;_s IQ
(jumlah kolom tidak sama) < tidak o v BN
(0]
Notifikasi Error P tidak Menghitung &
(tipe data kolom tidak sama) . membandingkan Panjang
Array
Array data EENER]
hasil akhir
Y
. 0
ya Membandingkan
Tipe data Tiap-tiap kolom
Y (k)
. Proses
< L] > Penggabungan Data

Gambar 3.39 Prosedur proses penggabungan data




